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ABSTRAK 
 

Penelitian ini dilatarbelakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa pembelajaran 

IPA di SD masih didominasi oleh aktivitas klasikal dengan dominasi pada peran guru. Akibatnya 

suasana kelas monoton, membosankan, dan hasil belajar siswa rendah. 

Permasalahan penelitian ini adalah (1) Apakah model problem based learning berpengaruh 

terhadap kemampuan mendeskripsikan cara pencegahan kerusakan lingkungan pada siswa kelas IV 

SDN Jongbiru Kecamatan Gampengrejo Kabupaten Kediri? (2) Apakah model direct instruction 

berpengaruh terhadap kemampuan mendeskripsikan cara pencegahan kerusakan lingkungan pada 

siswa kelas IV SDN jongbiru Kecamatan Gampengrejo Kabupaten Kediri? (3) Adakah perbedaan 

pengaruh antara model problem based learning dibanding model direct instruction terhadap 

kemampuan mendeskripsikan cara pencegahan kerusakan lingkungan pada siswa kelas IV SDN 

Jongbiru Kecamatan Gampengrejo Kabupaten Kediri? 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, teknik penelitian eksperimen Non 

Randomized Pretest-Posttest Control Group Design, dengan subyek penelitian siswa kelas IV A 

sebagai kelas eksperimen sebanyak 25 siswa dan IV B sebagai kelas kontrol sebanyak 25 siswa. 

Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dalam dua kali pertemuan, dengan menggunakan 

instrumen berupa tes. Teknik analisis data yang digunakan adalah t-tes. 

Kesimpulan hasil analisis data dalam penelitian ini adalah: (1) Penggunaan model problem 

based learning berpengaruh sangat signifikan terhadap kemampuan mendeskripsikan cara pencegahan 

kerusakan lingkungan pada siswa kelas IV SDN Jongbiru Kecamatan Gampengrejo Kabupaten Kediri 

dengan ketuntasan klasikal 94,4%. Hal ini terbukti dari nilai th=8,944>tt1%=2,797. (2) Penggunaan 

model direct instruction berpengaruh sangat signifikan terhadap kemampuan mendeskripsikan cara 

pencegahan kerusakan lingkungan pada siswa kelas IV SDN Jongbiru Kecamatan Gampengrejo 

Kabupaten Kediri dengan ketuntasan klasikal 51%. Hal ini terbukti dari nilai th10,986>tt1%=2,797. (3) 

Ada perbedaan pengaruh yang sangat signifikan antara model problem based learning dibanding 

model direct instruction terhadap kemampuan mendeskripsikan cara pencegahan kerusakan 

lingkungan pada siswa kelas IV SDN Jongbiru Kecamatan Gampengrejo Kabupaten Kediri, dengan 

keunggulan pada model problem based learning. Hal ini terbukti dari nilai th=6,748>tt1%=2,698 dan 

berdasarkan perbandingan nilai rata-rata posttest kelompok eksperimen 87,08>dibanding nilai posttest 

kelompok kontrol. 

 

KATA KUNCI  : problem based learning, direct instruction, mendeskripsikan cara pencegahan 

kerusakan lingkungan. 
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I. LATAR BELAKANG 

Kemp (dalam Rusmono, 2014 

:1) menyatakan bahwa pembelajaran 

merupakan proses yang kompleks, 

yang terdiri dari fungsi dan bagian-

bagian yang saling berhubungan satu 

sama lain serta diselenggarakan 

secara logis untuk mencapai keber-

hasilan belajar. ”Keberhasilan belajar 

akan mengantarkan peserta didik 

pada hasil belajar yang meningkat. 

Bloom (dalam Rusmono, 2014:3) 

mengungkapkan bahwa hasil belajar 

meliputi ranah kognitif, afektif, dan 

psikomotor. Demi tercapainya hasil 

belajar yang maksimal, maka guru 

perlu memperhatikan upaya untuk 

meningkatkan keberhasilan pembe-

lajaran yaitu salah satunya dengan 

pemilihan model pembelajaran yang 

mampu menarik minat peserta didik. 

Namun berdasarkan hasil pe-

ngamatan di SDN Jongbiru Keca-

matan Gampengrejo Kabupaten Ke-

diri diperoleh informasi bahwa hasil 

belajar IPA kelas IV masih rendah. 

Hal ini terbukti dari hasil ulangan 

harian siswa yang mencapai KKM 

hanya 40% dan yang tidak mencapai 

KKM adalah 60%. Hal ini diduga 

karena guru cenderung menggunakan 

model konvensional seperti model 

Direct Instruction. Dalam model Di-

rect Instruction, guru berperan seba-

gai sumber belajar utama sehingga 

dalam prakteknya pembelajaran lebih 

berpusat kepada guru. Dengan demi-

kian, peran siswa hanya cenderung 

pada aktifitas mendengarkan, menca-

tat, sehingga kurang aktif (cenderung 

pasif) selama kegiatan pembelajaran 

berlangsung. 

Berdasarkan uraian di atas, 

maka upaya yang dapat dilakukan 

untuk mengatasi permasalahan ter-

sebut adalah guru harus memilih 

model pembelajaran yang lebih 

inovatif dan mampu menarik minat 

belajar siswa, salah satunya meng-

gunakan model Problem Based 

Learning (PBL). Hamzah B. (2014: 

112) berpendapat bahwa, “Problem 

Based Learning atau pembelajaran 

berdasarkan masalah adalah pende-

katan pembelajaran yang menggu-

nakan masalah autentik sebagai 

sumber belajar, sehingga peserta 

didik dilatih berpikir tingkat tinggi 

dan mengembangkan kepribadian 

lewat masalah dalam kehidupan 

sehari-hari”. Berdasarkan latar bela-

kang tersebut, maka dilakukan pene-

litian yang berjudul “Pengaruh Mo-

del Problem Based Learning terha-

dap Kemampuan Mendeskripsikan 

Cara Pencegahan Kerusakan Ling-

kungan pada Siswa Kelas IV SDN 

Jongbiru Kecamatan Gampengrejo 

Kabupaten Kediri”. 
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II. METODE 

Menurut Sugiyono (2016:60), 

“Variabel penelitian pada dasarnya 

adalah segala sesuatu yang berbentuk 

apa saja yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari sehingga diperoleh 

informasi tentang hal tersebut, 

kemudian ditarik kesimpulannya”. 

Penelitian ini memiliki 3 variabel 

yakni, model problem based learning 

(variabel bebas), model direct ins-

truction (variabel bebas) dan kemam-

puan mendeskripsikan cara pence-

gahan kerusakan lingkungan (vari-

abel terikat). Teknik penelitian yang 

digunakan yakni desain eksperimen 

Non Randomized Control Group 

Pretest-Posttest Design (Sukardi, 

2015:186), dimana menggunakan 

dua kelompok yakni kelompok eks-

perimen dan kelompok kontrol. Ma-

sing-masing kelompok diberi pretest-

posttest serta perlakuan model pem-

belajaran yang berbeda. Pada ke-

lompok eksperimen diberi perlakuan 

dengan menggunakan model pro-

blem based learning sedangkan ke-

lompok kontrol diberi perlakuan 

menggunakan model direct instruc-

tion. Penelitian ini dilakukan di SDN 

Jongbiru Kecamatan Gampengrejo 

Kabupaten Kediri dan waktu ber-

langsungnya penelitian ini pada 

semester genap antara bulan Januari 

sampai bulan Juni 2018.  

Arikunto (2010:173) menya-

takan bahwa, “Populasi adalah kese-

luruhan subjek penelitian.” Keselu-

ruhan objek penelitian akan menjadi 

target kesimpulan dalam penelitian. 

Sugiyono (2016:118) berpendapat 

bahwa, “Sampel adalah bagian dari 

jumlah dan karakteristik yang dimi-

liki oleh populasi tersebut.” Dengan 

demikian, populasi dalam penelitian 

ini adalah seluruh siswa IV SDN 

Jongbiru Kecamatan Gampengrejo 

Kabupaten Kediri, sehingga sampel-

nya adalah kelas IV sebanyak 50 

siswa. Kelas IV A sebanyak 25 siswa 

dan kelas IV B sebanyak 25 siswa. 

Metode pengumpulan data 

dalam penelitian ini adalah tes. Ins-

trumen penelitian untuk mengambil 

data variabel bebas yakni berupa 

perangkat pembelajaran, sehingga ti-

dak diperlukan teknik pengumpulan 

data. Sedangkan instrumen penelitian 

untuk mengambil data variabel ter-

ikat yakni berupa tes dan teknik 

pengumpulan datanya adalah meng-

gunakan tes. Jenis analisis data yang 

digunakan yakni paired sample t-tes 

(untuk menguji pengaruh dalam 1 

kelompok), rumus JP (untuk menguji 

ketuntasan), dan rumus independent 
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sample t-tes (untuk menguji perbeda-

an antara 2 kelompok). Sebelum ins-

trumen penelitian siap digunakan, 

maka perlu dilakukan uji kevalidan 

dan uji reliabilitas untuk mengetahui 

tingkat kevalidan dan kereliabilitas-

annya. 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Pada pembahasan ini akan 

dipaparkan mengenai hasil penelitian 

dan hasil temuan yang diperoleh 

peneliti ketika mengadakan pene-

litian. Penelitian yang telah dila-

kukan di SDN Jongbiru Kecamatan 

Gampengrejo Kabupaten Kediri 

menggunakan dua model pembe-

lajaran yakni model problem based 

learning dan model direct instruc-

tion. Model problem based learning 

diterapkan pada kelompok eksperi-

men yakni kelas IV A sebanyak 25 

siswa, sedangkan model direct ins-

truction diterapkan pada kelompok 

kontrol yakni kelas IV B sebanyak 

25 siswa. Masing-masing kelas dibe-

ri pretest sebelum perlakuan model 

pembelajaran dan diberi posttest 

setelah perlakuan model pembe-

lajaran, untuk kemudian dari data 

tersebut dilakukan perhitungan 

statistik menggunakan jasa program 

SPSS 21 for windows. 

Pada kelompok eksperimen, di-

peroleh hasil bahwa terdapat pening-

katan hasil belajar IPA materi men-

deskripsikan cara pencegahan keru-

sakan lingkungan, yang dapat dilihat 

pada grafik berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan perolehan nilai 

pretest, freskuensi skor tertinggi 

berada pada rentang skor 71-80 

dengan presentase 44% dan di bawah 

rentang skor tersebut masih ada 56% 

sehingga nilai pretest kelompok 

eksperimen masih tergolong rendah. 

Pada hasil posttest, frekuensi skor 

tertinggi berada pada rentang skor 

81-90 dengan presentase 48% dan di 

atas rentang skor tersebut masih ada 

36%. Dengan demikian, hasil post-

test kelompok eksperimen meng-

alami peningkatan dibandingkan de-

ngan pretest. 

Pada kelompok kontrol, diper-

oleh hasil bahwa terdapat pening-

katan hasil belajar IPA materi men-

(Grafik Histogram Hasil Pretest dan Posttest Kelompok 
Eksperimen) 
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deskripsikan cara pencegahan keru-

sakan lingkungan, yang dapat dilihat 

pada grafik berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan perolehan nilai 

pretest, frekuensi skor tertinggi ber-

ada pada rentang skor 51-60 dengan 

presentase sebenar 48% dan di ba-

wah rentang skor tersebut masih ada 

12% sehingga nilai pretest kelompok 

kontrol masih tergolong rendah. Pada 

hasil posttest, frekuensi skor tertinggi 

berada pada rentang skor 71-80 

dengan presentase sebesar 60% dan 

di atas rentang skor tersebut masih 

ada 12%. Dengan demikian hasil 

posttest kelompok kontrol meng-

alami peningkatan dibandingkan de-

ngan pretest. 

Pada pengujian untuk mem-

bandingkan hasil pretest dan posttest 

kelompok eksperimen yang diberi 

perlakuan model problem based 

learning dilakukan pengujian dengan 

mengunakan analisis uji-t (paired 

sample t-test) diperoleh nilai thitung 

sebesar -8,944 dan untuk ttabel di-

peroleh df=n-1=25-1=24 dengan ta-

raf signifikan 1 % yaitu 2,797 dan 

untuk taraf signifikan 5% yaitu 2,064 

yang berarti tingkat signifikansinya 

0,000 (<0,01). thitung lebih besar dari 

ttabel sehingga H0 ditolak. Untuk uji 

ketuntasan hasil pretest dan posttest 

kelompok eksperimen, menggunakan 

rumus JP (Jenjang Persentil) diper-

oleh hasil bahwa hasil pretest di 

kelompok eksperimen yaitu 71,4% 

siswa mendapat nilai di bawah KKM 

dan selebihnya 28,6% mendapat nilai 

di atas KKM. Sedangan presentase 

siswa yang mendapat nilai di bawah 

KKM pada posttest di kelompok 

eksperimen yaitu 5,6% sehingga se-

lebihnya 94,4% mendapat nilai di 

atas KKM. Dengan demikian terjadi 

peningkatan dari nilai pretest sebesar 

28% meningkat pada nilai posttest 

menjadi 94,4%. Artinya ketuntasan 

klasikal berada di atas 75%. 

Pada pengujian untuk mem-

bandingkan hasil pretest dan posttest 

kelompok kontrol yang diberi perla-

kuan model direct instruction, maka 

dilakukan pengujian dengan meng-

gunakan analisis uji-t (paired sample 

t-test). Hasilnya diperoleh nilai thitung 

sebesar -10,986 dan untuk ttabel di-

peroleh df=n-1=25-1=24 dengan ta-

(Grafik Histogram Hasil Pretest dan Posttest Kelompok 

Kontrol) 
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raf signifikan 1 % yaitu 2,797 dan 

untuk taraf signifikan 5% yaitu 2,064 

yang berarti tingkat signifikansinya 

0,000 (<0,01). thitung lebih besar dari 

ttabel sehingga H0 ditolak. Untuk uji 

ketuntasan hasil pretest dan posttest 

kelompok kontrol, menggunakan ru-

mus JP (Jenjang Persentil) diperoleh 

hasil bahwa hasil pretest di kelom-

pok kontrol yaitu 89,6% siswa men-

dapat nilai di bawah KKM dan sele-

bihnya 10,4% mendapat nilai di atas 

KKM. Sedangan presentase siswa 

yang mendapat nilai di bawah KKM 

pada posttest di kelompok kontrol 

yaitu 49% sehingga selebihnya 51% 

mendapat nilai di atas KKM dari 

hasil nilai pretest dan posttest terda-

pat peningkatan namun masih diba-

wah 75%. 

Untuk menguji adanya perbe-

daan antara penggunaan model pro-

blem based learning dibanding mo-

del direct instruction maka dilakukan 

perhitungan analisis uji-t menggu-

nakan independent sample t-test 

dengan hasil sebagai berikut. Dari 

hasil perhitungan, dari thitung diper-

oleh nilai (6,748) berarti lebih besar 

daripada nilai ttabel 1% (2,698) de-

ngan demikian H0 ditolak. Perbedaan 

nilai rata-rata (mean difference) se-

besar 12,600 dan perbedaan berkisar 

antara 8,846 sampai 16,354 (berda-

sarkan rata-rata kelompok ekperimen 

87,08 dan rata-rata kelompok kontrol 

74,48). 

Sehingga ada perbedaan peng-

aruh antara penggunaan model pro-

blem based learning dibanding de-

ngan menggunakan model direct ins-

truction terhadap kemampuan men-

deskripsikan cara pencegahan keru-

sakan lingkungan, dapat dilihat pada 

nilai rata-rata kelompok eksperimen 

sebesar 87,08 sedangkan pada nilai 

rata-rata pada kelompok kontrol 

sebesar 74,48. 

 

IV. PENUTUP 

Dari hasil penelitian tersebut 

maka dapat disimpulkan bahwa (1) 

Penggunaan model Problem Based 

Learning berpengaruh sangat signi-

fikan terhadap kemampuan mendes-

kripsikan cara pencegahan kerusakan 

lingkungan pada siswa kelas IV A 

SDN Jongbiru Kecamatan Gampeng-

rejo Kabupaten Kediri, dengan ke-

tuntasan klasikal 94,4%. (2) Penggu-

naan model Direct Instruction ber-

pengaruh sangat signifikan terhadap 

kemampuan cara pencegahan keru-

sakan lingkungan pada siswa kelas 

IV B SDN Jongbiru Kecamatan 

Gampengrejo Kabupaten Kediri, de-
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ngan ketuntasan klasikal 51%. (3) 

Ada perbedaan pengaruh yang sangat 

signifikan penggunaan model Pro-

blem Based Learning dibanding mo-

del Direct Instruction terhadap ke-

mampuan mendeskripsikan cara pen-

cegahan kerusakan lingkungan pada 

siswa kelas IV SDN Jongbiru Keca-

matan Gampengrejo Kabupaten Ke-

diri, dengan keunggulan pada model 

Problem Based Learning. 

Adapun beberapa saran yang 

dapat diberikan melalui penelitian ini 

adalah sebagai berikut. 

(1) Bagi Guru 

a. Penggunaan model Problem 

Based Learning sebagai alter-

natif model pembelajaran pa-

da mata pelajaran IPA, khu-

susnya pada mata materi 

mendeskripsikan cara pence-

gahan kerusakan lingkungan. 

b. Penggunaan model pembe-

lajaran Problem Based Lear-

ning dapat meningkatkan ke-

trampilan guru dalam mem-

belajarkan mendeskripsikan 

cara pencegahan kerusakan 

lingkungan. 

(2) Bagi Siswa 

a. Menggunakan model pembe-

lajaran Problem Based Lear-

ning dapat memudahkan pe-

mahaman terhadap materi 

mendeskripsikan cara pence-

gahan kerusakan lingkungan, 

sehingga siswa dapat mem-

peroleh hasil belajar yang op-

timal. 

b. Dengan menggunakan model 

pembelajaran Problem Based 

Learning dapat meningkatkan 

minat belajar siswa pada ma-

ta pelajaran IPA, yakni pada 

materi mendeskripsikan cara 

pencegahan kerusakan ling-

kungan. 
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